
























































5 Cara pengerjaan

5.1 Perhitungan biaya konsumsi bahan bakar minyak

ldentifikasi
Ruas Jalan
Identifikasi Profil Identifikasi Identifikasi Jenis Identifikasi
Lalu Lintas Profil Jalan Kendaraan Jenis BBM
{Kecepatan, ViC, (Tanjakan,
Akselerasi) Turunan)
v v v l
Hitung Hitung Hitung Hitung Tanjakan, Hitung Berat Hitung Harga
Akselerasi Simpangan Kecepatan Turunan Rata-rata Kendaraan Satuan Ekonomi
Rata-rata Baku Kendaraan Dengan Rumus 3 BBM
Dengan Percepatan Rata-rata dan 4
Rumus 1 Dengan
Rumus 2

!

Hitung Tingkat Konsumsi BBM
Denaan Rumus €

;

Hitung Biaya BBM
Dengan Ruraus 5

Untuk menghitung biaya konsumsi bahan bakar minyak untuk suatu jenis kendaraan, maka
dapat dilakukan tahapan berikut, yaitu :

1) pengumpulan data kondisi jalan dan kondisi lalu lintas;
2) penentuan jenis kendaraan dan jenis bahan bakar minyak;

Kendaraan yang akan dikaji berhubungan dengan jenis bahan bakar minyak yang
digunakan;

3) pengumpuian data harga bahan bakar minyak dan perhitungan harga satuan dari BBM;

Data harga bahan bakar minyak dapat diperoleh dari Unit Pemasaran Dalam Negeri
(UPDN) - Pertamina. Dalam penggunaan harga satuan BBM tersebut maka perlu
diperhatikan tujuan perhitungan, yaitu untuk analisis finansial atau untuk - analisis
ekonomi. Dalam hal kepentingan analisis finansial, maka harga finansial (harga pasar)
harus digunakan. Sedangkan untuk kepentingan analisis ekonomi, maka harga ekonomi

yang harus digunakan, yaitu dengan mengurangi komponen pajak dari harga finansial
tersebut; ‘

4) pengumpulan data profil kecepatan dan perhitungan kecepatan rata-rata, akselerasi dan
simpangan baku akselerasi:

Data profil kecepatan diperoleh dari hasil pengukuran dengan menggunakan Alat
Pengukur Kecepatan. Apabila data tidak tersedia masing-masing dapat diestimasi

dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indinesia, Persamaan (1), dan
Persamaan (2); o
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9)

pengumpulan data geometri tanjakan / turunan dan perhitungan tanjakan / turunan
rata-rata;

Data geometri tanjakan dan turunan dapat diperoleh dari pengukuran dengan

- menggunakan alat pengukur geometri atau melalui gambar alinyemen disain jalan dan

6)

7)

hitung dengan persamaan (3) dan (4). Apabila data tidak tersedia gunakan nilai-nilai
tipikal (default) yang tersedia (lihat Tabel 4);

perhitungan tingkat konsumsi bahan bakar minyak;

Tingkat konsumsi bahan bakar minyak (dalam liter/km) untuk setiap jenis kendaraan
yang dikaji dapat dihitung dengan mengikuti persamaan (6) yang sesuai dan

memasukkan nilai-nilai peubah yang diperoleh dari hasil pengukuran ke dalam
persamaan tersebut.

hitung besaran biaya konsumsi bahan bakar minyak.

Besaran biaya bahan bakar minyak (dalam rupiah/km) untuk setiap jenis kendaraan yang
dikaji dapat dihitung dengan mengalikan besaran tingkat konsumsi bahan bakar minyak
dengan harga satuannya dengan menggunakan persamaan (5).

5.2 Perhitungan biaya konsumsi oli

Identifikasi Jenis ) Identifikasi
Kendaraan Jenis Oli

v v

Nilai Tipikal Hitung Harga
Parameter Model Satuan Ekonomi
(Tabsl 6) Oli

v

Hitung Tingkat Konsumsi Ol
Denaan Rumus 8 dan 9

;

Hitung Biaya Oli
Dencan Rumus 7

Untuk menghitung biaya konsumsi oli untuk suatu jenis kendaraan, maka dapat dilakukan
tahapan berikut, yaitu:

1)

penentuan jenis kendaraan;

Jenis kendaraan yang akan dikaji berhubungan dengan jenis dan ‘harga oli yang
digunakan;

pengumpulan data harga oli;

Data harga oli dapat diperoleh dari survai pasar. Dalam penggunaan harga satuan ol
tersebut maka perlu diperhatikan tujuan perhitungan, yaitu untuk analisis finansial atau
untuk analisis ekonomi. Dalam hal kepentingan analisis finansial, maka harga finansial
(harga pasar) harus digunakan. Sedangkan untuk kepentingan analisis ekonomi, maka

harga ekonomi yang-harus digunakan, yaitu dengan mengurangi komponen -pajak dari
harga finansial tersebut; _ '
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3)

4)

perhitungan tingkat konsumsi oli;

Tingkat konsumsi oli (dalam Vkm) untuk setiap jenis kendaraan yang dikaji dapat
dihitung dengan mengikuti rumus persamaan (8) dan (9) dan memasukkan nilai-nilai
peubah yang diperoleh dari hasil pengukuran ke dalam persamaan tersebut;

perhitungan besaran biaya konsumsi oli.

Biaya konsumsi oli (dalam rupiah/km) untuk setiap jenis kendaraan yang dikaji dapat

dihitung dengan mengalikan konsumsi oli bakar minyak dengan harga satuannya seperti
pada persamaan (7).

5.3 Perhitungan biaya konsumsi suku cadang

Identifikasi Ruas
Jalan

v

¢ R

Identifikasi Profil Identifikasi Pola ldentifikasi Jenis
Jalan (Kekasaran) Utilisasi Kendaraan Kendaraan
\ 4 l l
Nitai Tipikal Hitung Nilai Hitung Kumulatif Hitung Harga
Parameter Mode! Kerataan Jalan Jarak Tempuh Satuan Ekonomi
(Tabel 7) Rata-rata Kendaraan
h 4

Hitung Tingkat Konsumsi Sukucadang
Dengan Rumus 11

l«

Hitung Biaya Sukucadang
Denaan Rumus 10

Untuk menghitung besaran biaya pemeliharaan untuk suatu jenis kendaraan, maka dapat
dilakukan tahapan berikut, yaitu: '

1)

2)

penentuan jenis kendaraan;

Jenis kendaraan yang akan dikaji berhubungan dengan Harga kendaraan yang
digunakan.

pengumpulan data harga kendaraan;

Data harga kendaraan dapat diperoleh melalui survai pasar untuk masing-masing jenis
kendaraan atau melalui survai instansional. Dalam penggunaan harga kendaraan
tersebut maka periu diperhatikan tujuan perhitungan, yaitu untuk analisis finansial atau
untuk analisis ekonomi. Dalam hal kepentingan analisis finansial, maka harga finansial
(harga. pasar) harus digunakan. Sedangkan untuk kepentingan analisis ekonomi, maka -

harga ekonomi yang harus digunakan, yaitu dengan mengurangi komponen pajak dari
harga finansial tersebut.
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3)

penentuan nilai kerataan jalan;

Pengumpulan data kekasaran jalan dapat dilakukan secara langsung dengan

- menggunakan alat pengukur kerataan jalan misalnya NASSRA atau Bump Integrator

4)

5)

atau dengan menggunakan data sekunder dalam satuan IRI [m/km].
perhitungan nilai konsumsi suku cadang;

Konsumsi suku cadang kendaraan setiap jenis kendaraan yang dikaji, dihitung dengan
mengikuti persamaan (11).

perhitungan biaya konsumsi suku cadang dengan persamaan 10.

Biaya konsumsi suku cadang untuk setiap jenis kendaraan yang dikaji, dihitung dengan

mengalikan nilai konsumsi suku cadang dengan harga kendaraan baru seperti pada _
persamaan (10). e

5.4 Perhitungan biaya upah pemeliharaan kendaraan

Identifikasi Ruas
Jalan

v ) v
Identifikasi Profil Identifikasi Fola Identifikasi Jenis Identifikasi Pola
Jalan (Kekasaran) Utilisasi Kendaraan < Kendaraan > Pemeliharaan
Nilai Tipikal Hitung Nilai .| Hitung Kumulatif v
Parameter Model Kekasaran Jalan Jarak Tempuh
(Tabel 7) Rata-rata
Y ¢ h 4
Hitung Tingkat Konsumsi Sukucadang Nilai Tipikal Parameter Hitung Harga Satuan Ekonomi Upah
Denaan Rumus 11 Model (Tabel 8) Tenaga Pemeliharaan

v

Hitung Jumiah Jam Pemeliharaan
Denaan Rumus 13

>
h 4

Hiturg Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Denaan Rumus 42

Untuk menghitung besaran biaya upah pemeliharaan untuk suatu jenis kendaraan, maka
dapat dilakukan tahapan berikut, yaitu:

1)

penentuan Jenis Kendaraan;

Jenis Kendaraan yang akan dikaji berhubungan dengan jumlah tenaga perheliharaan-
kendaraan yang digunakan.
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2)

3)

4)

pengumpulan Harga Satuan Upah Tenaga Pemeliharaan Kendaraan;

Harga satuan upah tenaga pemeliharaan dapat diperoleh melalui survai penghasilan
tenaga perbaikan kendaraan. Survai upah dapat dilakukan melalui survai langsung di

. bengkel atau mendapatkan data melalui instansional seperti Dinas Tenaga Kerja.

perhitungan Kebutuhan Jam Pemeliharaan:

Kebutuhan jam pemeliharaan setiap jenis kendaraan yang dikaji dapat dihitung dengan

mengikuti persamaan (11) dan (13) dan memasukkan nilai-nilai peubah yang ada ke
dalam rumus persamaan tersebut.

perhitungan Biaya Upah Pemeliharaan Kendaraan.

Biaya upah pemeliharaan kendaraan untuk setiap jenis kendaraan yang dikaji dapat
dihitung dengan mengalikan nilai kebutuhan jam pemeliharaan dengan harga satuan
upah pemeliharaan seperti pada persamaan (12).

5.5 Perhitungan biaya konsumsi ban

Identisikasi Ruas
Jalan

v " v
Identifikasi Profii Jalan (Kekasaran, Identifikasi Jenis
Tanjakan, Turunan dan Tikungan)

Kendaraan
]

v v v ¥ l
Nitai Tipikal Hitung Nitai Hitung Hitung Derajat Hitung Harga
Parameter Mode! Kerataan Jalan Tanjakan +Turunan Tikungan (Default Satuan Ekonomi
(Tabel 11) Rata-rata Rata-rata (Rumus 3 Tabel 10) Ban

dan 4 atau Default
Tabel 9)
\ 4

Hitung Tingkat Konsumsi Ban
Lenaan Rumus 15

&
A 4

Hitung Biaya Konsumsi Ban
Denaan Rumus 14

Untuk menghitung besaran biaya konsumsi ban untuk suatu jenis kendaraan, maka dapat
dilakukan tahapan berikut, yaitu:

1)
2)
3)

penentuan ruas jalan;

penentuan jenis kendaraan dan jenis ban;

-pengumpulan data harga ban;

Data harga ban baru untuk suatu jenis tertentu dapat diperoleh dari survai harga eceran

ban baru. Dalam penggunaan harga satuan ban tersebut maka perlu diperhatikan tujuan
perhitungan, yaitu untuk analisis finansial atau untuk analisis ekonomi. Dalam hal
kepentingan analisis finansial, maka harga finansial (harga pasar) harus digunakan.
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Sedangkan untuk kepentingan analisis ekonomi, maka harga ekonomi yang harus
digunakan, yaitu dengan mengurangi komponen pajak dari harga finansial tersebut.

4) pengumpulan data kerataan jalan dapat dilakukan secara langsung dengan

- menggunakan Alat Pengukur Kerataan Permukaan Jalan atau dengan menggunakan
data sekunder dalam satuan IRI:

5) pengumpulan data geometri tanjakan/turunan dan derajat tikungan;

Data geometri tanjakan/turunan dan derajat tikungandapat diperoleh dari pengukuran
dengan menggunakan Alat Pengukur Geometri Jalan dan dihitung dengan persamaan

(3) dan (4). Gunakan data sekunder atau nilai tipikal (default) (lihat Tabel 9 dan Tabel 10)
apabila data aktual tidak tersedia.

6) perhitungan tingkat konsumsi ban;

Tingkat konsumsi ban (dalam EBB/1000km) untuk setiap jenis kendaraan Yéng dikaji

dapat dihitung dengan mengikuti rumus persamaan (15) dan memasukkan nilai-nilai
peubah yang diperoleh dari hasil pengukuran.

7) perhiturigan besaran biaya konsumsi ban.

Besaran biaya ban (dalam rupiah/km) untuk setiap jenis kendaraan yang dikaji dihitung

dengan mengalikan konsumsi ban dengan harga satuannya dengan menggunakan
~ persamaan (14).

5.6 Bagan alir perhitungan komponen biaya tidak tetap besaran biaya operasi

kendaraan
Biaya Biaya Biaya Biaya Upah Biaya
Konsumsi Konsumsi Oli Konsumsi Tenaga Konsumsi
Bahan Bakar Sukucadang Pemeliharaa Ban
Minyak n Kendaraan
(BiBBM). (80) (BP) (BU) (BB)

\ 4
Biaya Tidak Tetap
{Running Cosf)

Biaya Tidak Tetap (Running Cost) merupakan salah satu komponen Biaya Opgrasi
Kendaraan (Vehicle Operating Cost). Biaya tidak tetap dihitung dengan menjumlahkan biaya
konsumsi bahan bakar, biaya konsumsi oli, biaya konsumsi suku cadang, biaya upah

pemeliharaan, dan biaya konsumsi ban seperti pada persamaan (19) dalam satuan Rupiah
per kilometer.
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LAMPIRAN A

(Informatif)

Contoh Perhitungan

Dalam rangka penyusunan dokumen kelayakan ekonomi (feasibility study) pembangunan
Ruas Jalan Padalarang — Ciranjang diperiukan informasi biaya pemakai jalan pada ruas
tersebut. Salah satu komponen biaya pemakai jalan yang diperhitungkan adalah biaya

operasi kendaraan. Berikut adalah contoh

didasarkan pada pedoman ini .

perhitungan Biaya tidak tetap BOK yang

a) Data Kondisi Jalan dan Kondisi Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Padalarang — Ciranjang.

No Kondisi Jalan Nilai | Satuan Keterangan
1 |Ruas Jalan Padalarang - Ciranjang |Ruas Jalan Yang di analisis
2 _|Nomor Ruas _ i
3 |Panjang Ruas 34.4}km Data Sekunder / Hasil Survei
4 |Lebar Jalan 8im Data Sekunder / Hasil Survei
5 lLebar Bahu 1.6lm Data Sekunder / Hasil Survei
6__|Kondisi Medan Bukit Data Sekunder / Hasil Survei
7 jHambatan Samping Medium Data Sekunder / Hasil Survei
8 |Tanjakan Rata-Rata (Rg) 12.5]m/km lihat Tabel 4
9 |Turunan Rata-Rata (FR) -12.5|m/km lihat Tabel 4
10 |Tanjakan + Turunan (TTg) 25|m/km Hitung dengan Persamaan (16)
11 |Derajat Tikungan (DTx) 115|°/km lihat Tabel9
12 _|Kekasaran (iR} 5Im/km Data Sekunder / Hasil Survei
No Kondisi Lalu Lintas Nilai Satuan Keterangan
1_|Lalu Lintss Harian Rata-Rata (LHR) 28176 kend/hari_iData Sekunder / Hasil Survei
2__|Volume jam sibuk 2818|kend/iam |Data Sekunder / Hasil Survei
3 __1Volume jam sibuk (V) 1800|smp/jam |Perhitungan dengan MK.JI
4 |Kapasitas Jalan ( C) 2508 |smpl/jam__|Perhitungan dengan MKJI
5_|Volume per Kapasitas (V/C) 0.72
6 Kecepatan rata-Rata (Vg) 37lkm/fjam  |Data atau Perhitungan derigan MKJ!
7_|Percepatan Rata-Rata (Ag) 0.0091g|m/s* Hitung dengan Persamaan (i)
8 [Simpangan Baku Percepatan (SAg) 0.53669M/s* Hitung dengan Persamaan (2)
Keterangan :

MKJI : Manual kapasitas jalan Indonesia.
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. b) Data Satuan Biaya.

No ltem Biaya Harga Ekonomi’ | satuan Keterangan

1 _|Bensin (HBBM) 1,636 |Rpfiiter Data Sekunder / Hasil Survei

2 _iSolar (HBBMi) 1.455|Rplliter Data Sekunder /Hasil Survei

3 |Oli (HO)
Sedan 13,636 Rpfliter Data Sekunder /Hasil Survei
Utilit 13,636|Rp/liter Data Sekunder /Hasil Survei
Bis Kecil 13,636{Rpfliter Data Sekunder /Hasil Survei
Bis Besar 13,636 Rplliter Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Ringan 13,636 Rplliter Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Sedang 13,636 Rpliter Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Berat 13,636§Rplliter Data Sekunder /Hasil Survei

3 |Kendaraan Baru
Sedan §1,000,000{Rp/kendaraan |Data Sekunder /Hasil Survei
Utiliti 75,000,000{Rp/kendaraan |Data Sekunder /Hasil Survei
Bis Kecil 145,000,000{Rp/kendaraan |Data Sekunder /Hasil Survei
Bis Besar 326,000,000{Rp/kendaraan  |Data Sekunder /Hasil Suivei
Truk Ringan 112,000,000 Rp/kendaraan  |Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Sedang 205,000,000|Rp/kendaraan  |Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Berat 291,000,000|Rp/kendaraan  {Data Sekunder /Hasil Survei

4 |Upah Tenaga Pemeliharaan 4,000|Rpjam Data Sekunder /Hasil Survei

5 |Ban Baru
Sedan 205,000{Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei
Utiliti 300,000{Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasii Survei
Bis Kecit 400,000 Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei
Bis Besar 980,000|Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Ringan 400,000|Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Sedang $80,000{Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei
Truk Berat 925,6C0i{Rp/Ban Baru Data Sekunder /Hasil Survei

*)} dapat diperoleh dengan mendapatkan harga finansial/harga pasar dikurangi nilai Bea, PPN, Subsidi
yang dikenakan pada item tersebut

c) Hasil Perhitungan.
Biaya tidak Tetap Besaran BOK

Jenis Kendaraan | BOK Tidak Tetap Komponen BOK Tidak Tetap (Rp/km)
Eplkm BBM OLI SUKU CADANG UFPAH BAN
Sedan 317 144 24 128 9 12
| Utiiti 347 168 24 118 9 28
Bis Kecil 661 241 41 221 33 125
3is Besar 812 377 82 178 24 151
Truk Ringan 610 318 41 100 25 125
Truk Sedang 1012 504 82 239 30 157
Truk Berat 1606 764 164 403 40 235
Keteraﬂan lihat sub bab 5.6 lihat sub bab 5.1 | fihat sub bab 5.2 | lihat sub bab 5.3 | libat sub bab 5.4 | fihat sub bab 5.5
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Prosentase Komponen Biaya Tidak Tetap

Jenis Kendaraan | BOK Tidak Tetap - Prosentase Komponen BOK Tidak Tetap
.- BBM OLi SUKU CADANG UPAH BAN

Sedan 100.0% 45.5% 7.5% 40.5% 2.7% 3.9%
Utiliti 100.0% 48.5% 6.9% 34.0% 2.6% 8.1%
Bis Kecil 100.0% 36.4% 6.2% 33.4% 5.1% 19.0%
Bis Besar 100.0% 46.5% 10.1% 21.9% 3.0% 18.6%
Truk Ringan 100.0% 52.1% 6.7% 16.4% 4.2% 20.6%
Truk Sedang 100.0% 49.8% 8.1% 237% 2.9% 15.5%
Truk Berat 100.0% _47.6% 10.2% __251% 2.5% 14.7%
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- | LAMPIRAN B
(Informatif)
Daftar nama dan lembaga

1) Pemrakarsa

Pusat Penelitian dan Pengembangan Prasarana Transportasi, Badan Penelitian dan
Pengembangan ex. Departemen Kimpraswil.

2) Penyusun

Nama Lembaga
Ir. Pantja Dharma Oetojo, M.EngSc. Pusat Litbang Prasarana Transportasi
Harlan Pangihutan, SE Pusat Litbang Prasarana Transportasi
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